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Anjing Bukan Bahan Pangan

JOGJA, Radar Jogja - Dinas Pertanian dan Pangan Kota
Jogja berupaya mencegah penularan terhadap penyakit
rabies. Salah satunya dengan melarang
perdagangan anjing hingga konsumsi daging anjing.

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kota Jogja, Suyana
menyebut sempat mendapati laporan adanya penjualan
makanan berbahan pangan daging anjing. Namun,
ketika ditelusuri lokasi penjualannya tidak ditemukan
oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kota Jogja. “Karena
jualannya online, ketika dicari nggak ada tempatnya,”
jelasnya, kemarin (30/5).

Pun masyarakat diminta proaktif manakala mendapati
adanya kasus perdagangan anjing untuk penyembelihan
dan dikonsumsi hingga penjualan daging anjing itu
sendiri. Agar segera melapor ke Dinas agar bisa
ditindaklanjuti. ”Ya bisa saja (melapor) untuk kemudian
dilarang karena itu memang bukan bahan pangan tidak
boleh dikonsumsi artinya tidak boleh disembelih,”
terangnya.

Sementara, Kepala Bidang Kehewanan dan Perikanan
Dinas Pertanian dan Pangan Kota Jogja, Alladrya
menambahkan upaya lain untuk mendukung
pencegahan penularan penyakit rabies dengan
menggelar intervensi program rutin tahunan. Salah
satunya vaksinasi rabies gratis yang kembali digelar 2021
ini. Tepatnya, pada bulan September mendatang
dengan kuota 2.250 dosis vaksin. "Kegiatan ini sudah
program rutin, jadi tahun ini kita akan tetap
laksanakan,” katanya.

Sasaran program akan digelar di tiap kelurahan sesuai
dengan jadwal yang akan ditetapkan nanti. Dan
pelaksanaannya juga menerapkan protokol kesehatan |
ketat. Tidak hanya anjing, vaksinasi bisa diikuti satwa
lain seperti kucing maupun kera. Persyaratan hewan
yang mendapat vaksin harus dalam kondisi sehat, sudah
berusia minimal empat bulan, sudah diberi obat cacing
maksimal tiga bulan terakhir, tidak sedang hamil untuk
betina, dan tidak sedang menyusui. ”Ya ini memang.
untuk meringankan beban masyarakat karena untuk
mengakses vaksin rabies di klinik atau dokter hewan itu.
biaya cukup besar ya,” tambahnya. (wia/pra/by)
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